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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang telah 

peneliti lakukan terhadap kelima responden, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat pemahaman anak jalanan yang ada di Kota Serang 

terhadap pemahaman agama sangat lemah. Ada 3 faktor yang 

menyebabkan lemahnya pemahaman Agama anak jalanan di 

Kota Serang, pertama, pengaruh teman-teman satu profesi, 

kedua, Pekerjaan anak jalanan yang selalu ada di jalanan 

membuat mereka jarang melakukan ibadah, dan yang ketiga, 

kurangnya kegiatan keagamaan dilingkungan mereka tinggal. 

Minimnya dengan kesadaran beragama ini mengakibatkan 

anak-anak mewarisi sistem kehidupan yang jauh dari Agama. 

2. Proses bimbingan sosial anak jalanan dalam meningkatkan 

belajar Agama yang dilakukan peneliti melalui 7 pertemuan, 

adapun proses yang dilalui oleh peneliti yaitu, pemberian 

materi, nasehat, anjuran, latihan, homework, pengawasan 
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evaluasi, dan pemberian reward. Berdasarkan proses bimbingan 

yang dilaksanakan, proses tersebut berjalan dengan lancar. 

Tingkat pembelajaran dan pengetahuan Agama anak jalanan 

cukup baik setelah mengikuti kegiatan konseling. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, pada bagian akhir skripsi ini 

peneliti menyampaikan beberapa saran, yaitu: 

1. Pemerintah terkait khususnya Dinas Sosial agar memperhatikan 

kondisi anak jalanan kepada arah yang lebih baik karena 

merekalah generasi penerus di masa yang akan datang dan 

membimbing mereka menjadi generasi yang berakhlak mulia 

kepada Allah SWT. 

2. Kepada anak jalanan untuk terus berusaha menerima 

bimbingan, dan jangan merasa berbeda dengan anak-anak yang 

lain, terus berusaha dan berkarya mengejar masa depan yang 

lebih baik. 

 


